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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi 
optimalisasi penerimaan zakat di Kota Palembang. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan informasi dan 1 and asan gerak yang dapat menerangkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi optimalisasi penerimaan zakat di Kota Palembang.

Pada penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada zakat harta. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang utama dan data skunder 
sebagai data pendukung. Peneliti mengambil data primer di wilayah Kecamatan 
Sukarami dan Bukit Kecil, sedangkan data skunder diperoleh dari berbagai sumber 
seperti Badan Pusat Statistik, Badan Amil Zakat Sumsel, Lembaga Amil Zakat 
DSIM, literatur dan buku-buku. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model regresi linear berganda dan metode tabulasi silang.

Zakat merupakan salah satu instrumen penting dalam penerapan sistem 
ekonomi syari’ah. Zakat merupakan rukun Islam yang memiliki dimensi sosial 
ekonomi, yang mampu berperan meningkatkan kesejahteraan para mustahik 
(penerima zakat).

Hasil estimasi menunjukan bahwa tingkat pendapatan seorang muslim 
mempengaruhi penerimaan zakat yaitu sebesar 28,7 persen dan selebihnya 
dipengaruhi oleh faktor diluar model. Dengan tingkat keeratan hubungan antara 
tingkat pendapatan dengan realita pembayaran zakat sebesar 53,6 persen. Sedangkan 
pemahaman seorang muslim tentang zakat berpengaruh signifikan terhadap realita 
kecenderungan bayar zakat dan berdampak pada optimalisasi penerimaan zakat, hal 
ini terbukti pada cukup tingginya pemahaman responden di Kecamatan Sukarami dan 
Bukit Kecil tapi sebagian besar responden masih belum mengiringi pemahaman 
tersebut dengan realita pembayaran zakat sehingga berdampak belum optimalnya 
penerimaan zakat di wilayah tersebut. Hasil uji statistik (Uji T) menyatakan bahwa 
persamaan ini adalah signifikan.

Jadi dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tingkat pendapatan, tingkat 
tabungan dan pemahaman seseorang tentang zakat mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap penerimaan zakat di Kota Palembang.
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I

BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Perkembangan ekonomi dunia pada awal abad ke-21 ini telah menunjukan 

bahwa sistem ekonomi kapitalistik yang dibanggakan oleh pihak barat, khususnya 

Amerika, telah gagal menjadi suatu sistem yang terbaik bagi semua pihak. 

Kecenderungan ini muncul ditandai dengan terjadinya berbagai resesi ekonomi baik 

yang dialami oleh negara-negara berkembang seperti Indonesia maupun di Amerika 

sendiri. Resesi ini telah menyebabkan terjadinya pengangguran yang luar biasa 

jumlahnya, laju inflasi yang semakin meningkat tajam, tingkat kemiskinan yang juga 

semakin meningkat serta berbagai kegoncangan yang merambat di bidang politik, 

sosial, dan keamanan. Hal inilah yang membuat ekonom dunia sedang mencari solusi 

atas permasalahan ekonomi ini.

Di tengah kondisi ekonomi Indonesia yang tidak menentu seperti itu dan juga 

akibat dari lemahnya sistem ekonomi Kapitalisme, Sistem Ekonomi Islam muncul 

menjadi salah satu alternatif yang di yakini oleh paling tidak sebagian umat Islam 

mampu untuk mengatasi masalah perekonomian yang kian tidak menentu arahnya. Di 

antara indikator dalam hal penerapan Sistem Ekonomi Islam dunia ini adalah 

pendirian Islamic Development Bank (IDB) atau Bank Pembangunan Islam pada 

tahun 1975. Segera setelah itu, berbagai negara yang berpenduduk mayoritas muslim 

maupun minoritas muslim mencoba merintis dan menegakkan Sistem Ekonomi 

Islam.

1.1.

1



2

Termasuk di negara-negara kawasan Eropa. Amerika dan Asia Tenggara, 

khususnya Malaysia dan Brunei Darussalam. Indonesia, meskipun relatif terlambat

mencoba merintis dan menerapkan Sistemakan tetapi tetap konsisten, untuk 

Ekonomi Islam. Ini terbukti dengan didirikannya salah satu Bank yang berdasarkan

Sistem Ekonomi Islam yaitu Bank Muamalat Indonesia yang mulai beroperasi pada 

bulan Mei 1992. Sebagai bukti kecil keberhasilan Sistem Ekonomi Islam adalah Bank

Oleh karena itu SistemMuamalat tidak mengalami likuidasi pada tahun 1997.

Ekonomi Islam dianggap oleh sebagian ummat Islam sebagai sebuah solusi baru

dalam mengatasi kondisi perekonomian di Indonesia saat ini.

Islam adalah agama yang lengkap dan sempurna. Kendati tidak pernah ada 

paksaan kepada siapapun untuk memeluk agama Islam, namun jelas dan masuk akal, 

bila seseorang sudah memilih Islam sebagai agamanya, maka kepadanya dituntut 

sikap totalitas dengan kata lain menyeluruh (Kaaffah) dalam menjalankan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupannya sehari-hari.

Islam juga adalah agama yang komprehensif dan universal, Islam mengatur

tiap dimensi kehidupan manusia dari masalah aqidah, akhlaq dan syariah sampai

pada masalah politik, pendidikan, sosial, perekonomian dan lain-lain semuanya diatur

di dalam Islam.

Salah satu instrumen penting dalam penerapan Sistem Ekonomi Islam adalah 

Zakat. Dalam Islam, zakat berfungsi sebagai alat untuk menegakkan keadilan dan 

kesejahteraan serta dapat menggerakkan perekonomian ummat. Selain itu, zakat juga 

merupakan regulator dari Allah SWT dalam rangka transfer economic resources dari 

orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat (muzakki) kepada penerima zakat

r
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(mustahik) yang telah ditetapkan kriterianya oleh Allah SWT dalam Al-Qur’an surat 

At-Taubah ayat 60 yang artinya:

“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang- 

orang miskin, pengurus-pengurus zakat (amil), para mua ’allaf yang dibujuk 

hatinya, untuk memerdekakan budak, orang-orang yang berhutang, untuk 

jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatau 

ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui dan Maha 

Bijaksana. ”

Begitu pentingnya kewajiban zakat ini sehingga Allah SWT menggandengkan ayat 

wajib zakat dengan ayat kewajiban sholat (Qs. Al-Bayyinah:5). Ini memberikan 

peringatan apabila kita ingin mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat, kita harus 

melaksanakan kewajban ini secara simultan, sekaligus bersama-sama.

Zakat merupakan rukun Islam yang memiliki dimensi sosial ekonomi. Dengan 

kata lain, sudah seharusnya zakat dapat memberikan dampak kepada masyarakat 

terutama dalam meningkatkan kesejahteraan perekonomian ummat. Hal itu hanya 

dapat dicapai jika dana zakat yang diperoleh dikelola secara profesional, amanah dan 

transparan oleh para amil zakat yang berhimpun dalam wadah yang disebut 

Organisasi Pengelola Zakat (OPZ).
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Menurut Undang-Undang Pengelolaan Zakat (UUPZ) bab IV tentang 

pengumpulan zakat pada pasal 11 ayat (1): bahwa zakat terdiri dari zakat fitrah dan 

zakat maal, sedangkan pada ayat (2) dikemukakan bahwa harta yang dikenai zakat 

adalah:

1. Emas, perak dan uang

2. Pedagangan dan Perusahaan

3. Hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasil perikanan

4. Hasil pertambangan

5. Hasil peternakan

6. Hasil pendapatan dan jasa

7. Rikaz (Barang temuan)

Adapun sumber-sumber zakat dalam perekonomian modem adalah :

Tabel 1.1

Sumber-Sumber Zakat Dalam Perekonomian Modern

Nishab WaktuJenis KadarNo.
Zakat Profesi 520 Kg beras Setiap Terima1. 2,5 %
Zakat Emas/Perak2. 85 gram emas 2.5 % 1 Tahun

3. Zakat Tabungan 85 gram emas 2,5 % 1 Tahun
4. Zakat Investasi 10% 1 Tahun
5. Hadiah Komisi =10% 

Hibah = 20%
Setiap Terima

6. Zakat Perdagangan 85 gram emas 2.5 % 1 Tahun
7. Zakat Perusahaan 2,5 % 1 tahun
8. Zakat Pertanian 520 kg beras Air hujan = 10 Setiap Panen

%
P.Buatan = 5 %

9. Zakat Fitrah 2,5 kg beras 1 Tahun
Sumber: Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, 2002 h 91.
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Seandainya zakat sebagai salah satu instrument dari Ekonomi Islam lm 

dikelola dengan optimal oleh lembaga-lembaga pengelola zakat maka dapat 

dipastikan membantu perekonomian masyarakat secara mikro dan negara secara 

makro. Adapun pengelolaan yang baik (good mancigement/governance) atas lembaga 

zakat merupakan salah satu kunci efektifitas pengumpulan zakat dan distribusi zakat 

agregat yang akan berdampak pada aspek ekonomi yang akan memungkinkan 

terjadinya pemerataan dan sekaligus munculnya daya beli masyarakat serta 

bergeraknya roda perekonomian.

Namun sangat disayangkan kinerja lembaga-lembaga pengelola zakat yang 

ada di Indonesia sekarang ini dirasakan kurang optimal sehingga kontribusi zakat 

bagi perekonomian masyarakat kurang significant, disisi lain pun juga peran 

pemerintah dalam hal menerapkan kebijakan dan mensosialisasikan zakat ini 

dirasakan masih kurang optimal. Jika dianalisis potensi zakat Indonesia di atas kertas 

luar biasa besar. Secara matematis, minimal akan memperoleh Rp 6,5 trilyun per 

tahun. Belum lagi jika ditambah infaq, shadaqah, serta wakaf. Tapi angka-angka di 

atas barulah potensi, belum menjadi kenyataan. Kenyataannya, saat ini baru 

terkumpul lebih kurang Rp 150 milyar per tahun (ini menurut data pengumpulan 

zakat oleh lembaga, baik BAZ maupun LAZ). Itu artinya hanya 2,3% dari lebih 

kurang 180 juta muslim di Indonesia yang baru menyerahkan zakatnya. Menurut 

Badan Pusat Statistik (2003), jumlah penduduk Kota Palembang beijumlah kurang 

lebih 1,2 juta jiwa. Jika dianalisis potensi zakat di Kota Palembang, dengan 

terendah 10% dari jumlah penduduk tersebut adalah muslim yang kaya maka 1,2 juta 

jiwa x 10% adalah sebanyak 120.000 jiwa muslim yang kaya. Dari 120.000 jiwa

secara

asumsi



6

muslim yang kaya tadi di asumsikan 10% dan jumlah tersebut adalah muslim yang 

hanif dan mau bayar zakat, maka 120.000 jiwa x 10% adalah sebanyak 12.000 jiwa 

muslim yang mau bayar zakat. Standar minimum zakat dari pendapatan (gaji) adalah

Rp. 1.500.000 x 2,5% adalah Rp.37.500. Jika dihitung secara matematis dari 12.000

bayar zakat dan hanif x Rp.37.500/bln adalahjiwa muslim yang mau 

Rp.450.000.000/bulan. Maka secara matematis Kota Palembang akan memperoleh 

dana zakat, minimal sebesar Rp 450 juta per bulan. Belum juga di tambah infaq,

shodaqoh dan wakaf. Kenyataannya dana zakat, infaq, shodaqoh yang dihimpun oleh

Badan Amil Zakat (BAZ) Sumsel pada laporan tahun berakhir 31 Maret 2003 yaitu

lebih kurang sebesar Rp. 32.912.500. Dan sebesar Rp. 229.938.479 dana ZIS yang

terhimpun oleh LAZ Dompet Sosial Insan Mulia (LAZ DSIM) pada laporan dana ZIS

1 Januari 2001-April 2003. Dengan begitu bisa di asumsikan bahwa penerimaan zakat 

di Kota Palembang sementara ini masih belum optimal, sedangkan jika pengumpulan 

dana zakat tersebut bisa optimal dengan catatan pendistribusian dana zakat dapat 

dirasakan langsung oleh mustahik, dengan begitu akan sangat membantu 

perekonomian masyarakat Palembang baik secara mikro maupun makro yang akan 

berdampak pada meningkatnya kesejahteraan . Perhatikan tabel dibawah ini:

i
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Tabel 1.2:

Laporan Realisasi Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 

Badan Amil Zakat Sumsel 

Tahun Yang Berakhir 31 Agustus 2003

SUMBER DANA
Penerimaan Dana Zakat 

Total Sumber Dana
Rp. 32.918.500
Rp. 32.918.500

PENGGUNAAN DANA
Fakir dan Miskin
Gharimin
Ibnu Sabil
Riqab
Fii Sabilillah 
Muallaf
Jumlah penggunaan dana

(Rp. 11.480.000)
0
0
0
0
0

(Rp. 11.480.000)

SURPLUS (DEFISIT)
TRANSFER DANA 
Transfer Masuk

Pinjaman Dana dari 
Transfer Keluar

Penyaluran kepada dana pengelola (Hak Amil) 
SALDO AWAL DANA ZAKAT 
SALDO AKHIR DANA ZAKAT

Rp. 21.432.500

0

(Rp. 3.712.500)
0

Rp. 17.720.000

Sumber: Laporan sumber dana dan penggunaan dana, BAZ Sumsel,2003
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Tabel 1.3:
Laporan Realisasi Sumber dan Penggunaan Dana Zakat 

LAZ Dompet Sosial Insan Mulia 

Sampai 30 Mei 2003

Rp. 229.938.479 
Rp. 32.587.829*

Terhimpun Dana ZIS 1 Jan 2001-April 2003 
Saldo Dana (I)
Dana Terhimpun 1-31 Mei 2003 

Dana Zakat 
Dana Infak Shodaqoh 

Jumlah (II)
Jumlah I + II

Rp. 5.093.384 
908.554

Rp. 6.001.938
Rp. 38.589.766

Realisasi Anggaran Mei 2003 
Fakir Miskin

Rp. 2.888.600 
Rp. 3.500.000 

300.000

Madrasah Ummat
Perekonomian
Incidental Rp.

Fisabilillah
Madrasah Ummat 
Insidental

Rp. 520.000 
Rp. 1.200.000

Gharimin
Insidental Rp. 423.750

Ibnu Sabil
Insidental Rp. 110.000 

Rp. 4.187.650 
Rp 1.825.000 
Rp. 45.000
Rp. 15.000.000
Rp. 23.589.000

Operasional
Pinjaman Antar Lembaga 
Sisa Kas Kecil 

Jumlah 
Sisa Dana ZIS

DANA DILARANG SYARPAH
Saldo Dana Bunga Bank (Maret) 
Penggunaan Kepentingan Umum 

Jumlah

Rp. 2.464.732 
Rp. 1.000,000
Rp. 1.464.732

Sumber: Laporan dana dan penggunaan dana, LAZ DS1M, 2003

I
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Sudewo (2004:13) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

optimalisasi penerimaan zakat adalah:

1. Badan Amal Zakat (BAZ)/Lembaga Amil Zakat (LAZ)

a. Kurang tertibnya administrasi pemasukan dan pengeluaran zakat, baik 

berupa prosedur pemasukan dan pengeluaran zakat.

b. Kurangnya data tentang berapa banyak jumlah Muzakki, sehingga 

mengalami kesulitan dalam penarikan dana ZIS dari muzakki secara

optimal.

c. Manajemen organisasi yang kurang tertata, serta pengawasan terhadap 

organisasi yang kurang diperhatikan.

d. Kurangnya sosialisasi tentang pentingnya zakat yang dilakukan oleh 

BAZ/LAZ sendiri maupun oleh pemerintah.

2. Masyarakat/Muzakki

a. Kurangnya tingkat pendidikan akan kesadaran ummat Islam untuk 

mengeluarkan zakat.

b. Kurangnya tingkat kepercayaan para muzakki untuk memberikan dana 

zakatnya di organisasi oleh BAZ/LAZ.

c. Faktor tingkat pendapatan, tabungan dan tingkat pemahaman seorang 

muslim.

Pada prinsipnya peneliti menganalisis kedua instrument inilah yang mejadi 

titik penting dalam hal optimalisasi penerimaan zakat di Kota Palembang, disamping 

peran pemerintah dalam hal pengawasan dan penciptaan good governance dalam 

organisasi pengelola zakat. Dan dalam penelitian yang akan dilakukan penulis
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memfokuskan pada faktor ekonomi dari muzakki yaitu tingkat pendapatan, tabungan 

dan pemahaman (pemikiran) tentang zakat dan bagaimana pengaruhnya terhadap 

optimalisasi penerimaan zakat

Faktor inilah yang membuat penulis merasa tergerak untuk mengangkat tema 

ini sebagai tema skripsi. Dan penulis lebih memfokuskan pada analisis faktor-faktor 

yang memepengaruhi optimalisasi penerimaan zakat di Kota Palembang . Karena 

salah satu wujud keberhasilan dari pengumpulan dana zakat yaitu profesionalisme 

lembaga pengelola zakat adalah dapat mengelola, mengoptimalisasikan ZIS, dan 

mendistribusikan ZIS secara baik dan merata kepada mustahik, serta tingginya 

tingkat kesadaran ummat Islam (Muzakki) untuk berzakat. Sehingga yang namanya 

kesejahteraan perekonomian dapat dirasakan oleh para mustahik pada khususnya dan 

masyarakat Kota Palembang pada umumnya.

Adapun skripsi ini beijudul : ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG

MEMPENGARUHI OPTIMALISASI PENERIMAAN ZAKAT DI KOTA

PALEMBANG.

1.2. Perumusan Masalah

Adapun rumusan permasalahan yang penulis identifikasikan yaitu:

1. Bagaimana pengaruh Tingkat Pendapatan, Tabungan dan Pemahaman

Seorang Muslim Tentang Zakat terhadap Optimalisasi Penerimaan Zakat di 

Kota Palembang?
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan atau menelaah tingkat 

pendapatan, tabungan dan pemahaman (pemikiran) seorang muslim serta bagaimana 

pengaruhnya terhadap optimalisasi penerimaan zakat di Kota Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wasasan atau khazanah ilmu

pengetahuan, khususnya tentang masalah yang berhubungan dengan zakat.

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan referensi 

untuk menganalisis tentang zakat dalam perekonomian syari’ah.

Bagi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ), penelitian ini dapat menjadi masukan 

dalam mempertimbangkan pembuatan keputusan ataupun kebijakan yang 

akan diambil guna mengoptimalisasikan zakat.

Bagi Pemerintah penelitian ini dapat memeberikan sumbangan pemikiran 

yang berkaitan dengan berbagai kebijakan tentang zakat.

3.

4.

i
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